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ABSTRACT  
This study aims to analyze the implementation of the Management Control System at BUM 
Desa Sari Amerta, Gobleg Village, using the Four Levers of Control approach (Simons, 
1995), which includes the Belief System, Boundary System, Diagnostic Control System, and 
Interactive Control System. The research focuses on the Village Water Supply Unit (PAM 
Desa) as the main business unit that significantly contributes to BUM Desa’s revenue and 
public service delivery. This study employs a qualitative approach within an interpretive 
paradigm. The method used is ethnomethodology, with data collected through interviews, 
observations, and documentation. The results indicate that the management of PAM Desa 
has implemented the local values of Tri Hita Karana within the 1). Belief System as the 
foundation of management practices. The 2). Boundary System is applied through rules and 
operational procedures that regulate managerial behavior. The 3). Diagnostic Control 
System is carried out through financial recording, performance evaluation, and routine 
reporting. Meanwhile, the 4). Interactive Control System is realized through active 
communication among management, the village government, and the community in 
addressing operational challenges. The implementation of these four systems supports 
business sustainability and enhances public trust in BUM Desa. This study provides 
theoretical implications for the development of management control concepts based on local 
values, as well as practical implications for BUM Desa management. 
Keywords: BUM Desa, Management Control System, Four Levers of Control, PAM Desa, 
Tri Hita Karana. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Pengendalian Manajemen 
pada BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg dengan menggunakan pendekatan Four Levers of 
Control (Simons, 1995), yang meliputi Belief System, Boundary System, Diagnostic Control 
System, dan Interactive Control System. Fokus penelitian diarahkan pada unit usaha PAM 
Desa sebagai unit usaha utama yang berkontribusi signifikan terhadap pendapatan BUM 
Desa dan pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
paradigma interpretif. Metode yang digunakan adalah etnometodologi, serta teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan PAM Desa telah mengimplementasikan nilai-nilai lokal 
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Tri Hita Karana dalam 1). Belief System sebagai landasan pengelolaan. 2). Boundary System 
diterapkan melalui aturan dan prosedur operasional yang mengatur perilaku pengelola. 3). 
Diagnostic Control System dilakukan melalui pencatatan keuangan, evaluasi kinerja, dan 
pelaporan rutin. Sementara itu, 4). Interactive Control System diwujudkan melalui 
komunikasi aktif antara pengelola, pemerintah desa, dan masyarakat dalam menghadapi 
tantangan operasional. Penerapan keempat sistem tersebut mendukung keberlanjutan usaha 
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap BUM Desa. Penelitian ini 
memberikan implikasi teoritis dalam pengembangan konsep pengendalian manajemen 
berbasis nilai lokal serta implikasi praktis bagi pengelolaan BUM Desa. 
Kata Kunci: BUM Desa, Sistem Pengendalian Manajemen, Four Levers of Control, PAM 
Desa, Tri Hita Karana. 
 
PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi desa berperan penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara merata, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 yang memberikan desa kewenangan mengelola 
potensi dan kepentingannya secara mandiri guna mewujudkan masyarakat yang 
adil dan sejahtera (Bender, 2016). Implementasi kebijakan tersebut mendorong 
pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) sebagai instrumen strategis 
dalam memperkuat kemandirian ekonomi dan daya saing desa melalui pengelolaan 
sumber daya lokal (Atmadja dkk., 2024). Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) 
merupakan lembaga wirausaha sosial yang didirikan oleh pemerintah bersama 
masyarakat desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
pengelolaan usaha, pengembangan investasi, serta peningkatan produktivitas 
perekonomian dan potensi desa yang memerlukan pengelolaan yang baik (Sinarwati 
& Telagawathi, 2022; Sinarwati & Suarmanayasa, 2023). Sebagai salah satu lembaga 
ekonomi yang beroperasi di pedesaan maka BUM Desa harus memiliki perbedaan 
dengan lembaga ekonomi pada umumnya, hal yang dimaksud adalah supaya 
keberadaan dan kinerja BUM Desa ini mampu memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa dan agar tidak 
berkembang dengan sistem  kapitalistis di pedesaan yang dapat mengganggu nilai-
nilai kehidupan bermasyarakat (Sukarmayasa & Atmadja, 2024). 

Di Provinsi Bali, pembangunan ekonomi berbasis desa memiliki nilai strategis 
karena tidak hanya bergantung pada sektor pariwisata, tetapi juga pada optimalisasi 
potensi sumber daya alam dan kearifan lokal (Arsa dkk., 2023). Kabupaten Buleleng 
sebagai salah satu wilayah dengan potensi besar menunjukkan peluang 
pengembangan BUM Desa yang didukung oleh regulasi, seperti Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 (Sekretariat Website JDIH BPK, 2021) dan 
Permendesa Nomor 4 Tahun 2015 yang menegaskan bahwa BUM Desa berorientasi 
pada peningkatan Pendapatan Asli Desa (Wibowo & Hapsari, 2022). Meskipun 
jumlah BUM Desa di Bali telah mencapai 629 unit pada tahun. Kabupaten Buleleng 
di Provinsi Bali memiliki perkembangan BUM Desa yang cukup pesat dengan 
jumlah 124 unit dari 129 desa yang ada, dimana sejak tahun 2014 telah terbentuk 108 
BUM Desa yang kemudian terus mengalami peningkatan dan tersebar di sembilan 
kecamatan seperti Seririt, Banjar, Busungbiu, Sukasada, dan lainnya. Salah satu 
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kecamatan yang menonjol adalah Kecamatan Banjar, khususnya BUM Desa Sari 
Amerta di Desa Gobleg yang telah diklasifikasikan sebagai BUM Desa “maju” 
dengan skor 88% berdasarkan pemeringkatan Kementerian Desa, yang 
mencerminkan kinerja baik dari aspek kelembagaan, manajemen, pelaporan, hingga 
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa (PADesa). Keberhasilan ini didukung 
oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, tata kelola yang 
terstruktur, serta sistem pengendalian manajemen yang efektif dalam menjalankan 
unit usaha sejak berdiri pada 4 September 2019. Selain itu, keberlanjutan BUM Desa 
juga diperkuat melalui peningkatan literasi keuangan dan akuntabilitas publik yang 
mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan usaha desa serta 
menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan (Dananjaya dkk., 2025). 

BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg saat ini mengelola lima unit usaha, yaitu 
Perusahaan Air Minum (PAM) Desa, usaha dagang, jasa payment, pariwisata, dan 
pengangkutan sampah, yang dikembangkan sebagai strategi ekonomi berbasis 
potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. Perkembangan unit usaha tersebut 
menunjukkan tren positif yang selaras dengan peningkatan laba dari tahun 2019 
hingga 2024, dimana laba meningkat dari Rp3.329.842 pada tahun 2019 menjadi 
Rp130.286.037 pada tahun 2024, yang mengindikasikan adanya peningkatan 
efisiensi dan efektivitas operasional. Namun, keberhasilan tersebut tidak hanya 
diukur dari laba, melainkan juga dipengaruhi oleh penerapan sistem pengendalian 
manajemen melalui Diagnostic Control System yang memanfaatkan Key Performance 
Indicator (KPI) seperti tingkat kebocoran air, jumlah pelanggan aktif, ketepatan 
pembayaran, biaya operasional per meter kubik, serta gangguan layanan. Di tengah 
berbagai tantangan, BUM Desa ini mampu berkontribusi nyata terhadap 
Pendapatan Asli Desa (PADesa) dan kesejahteraan masyarakat, khususnya melalui 
unit usaha PAM Desa yang memiliki kontribusi paling dominan sebesar 61% 
dibandingkan unit usaha lainnya, sehingga menjadi sektor paling strategis 
meskipun memiliki kompleksitas pengelolaan yang tinggi dan rentan terhadap 
permasalahan seperti kebocoran, tunggakan, dan lemahnya pengawasan akibat 
belum optimalnya sistem pengendalian manajemen yang terstruktur (Susila dkk., 
2025). 

BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg mengelola lima unit usaha, yaitu 
Perusahaan Air Minum (PAM) Desa, usaha dagang, jasa payment, pariwisata, dan 
pengangkutan sampah, sebagai strategi pengembangan ekonomi berbasis potensi 
lokal dan kebutuhan masyarakat, yang menunjukkan perkembangan positif seiring 
dengan peningkatan laba dari Rp3.329.842 pada tahun 2019 menjadi Rp130.286.037 
pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan efisiensi dan efektivitas 
operasional yang didukung oleh penerapan sistem pengendalian manajemen 
melalui Diagnostic Control System dengan indikator Key Performance Indicator (KPI) 
seperti tingkat kebocoran air, jumlah pelanggan aktif, ketepatan pembayaran, biaya 
operasional, dan gangguan layanan. Keberhasilan tersebut juga terlihat dari 
kontribusi nyata terhadap Pendapatan Asli Desa (PADesa) dan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya melalui unit usaha PAM Desa yang memberikan kontribusi 
terbesar sebesar 61%, meskipun memiliki kompleksitas pengelolaan yang tinggi dan 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  3383 
 

Copyright; Ni Kadek Yeni Okta Piyanita, Ni Wayan Yulianita Dewi, I Gusti Ngurah Agung Dananjaya 

rentan terhadap berbagai permasalahan seperti kebocoran, tunggakan, dan 
lemahnya pengawasan (Susila dkk., 2025). 

Salah satu faktor yang menjadi kunci keberhasilan BUM Desa Sari Amerta 
Desa Gobleg dalam mengelola unit usaha PAM Desa adalah penerapan sistem 
pengendalian manajemen yang terstruktur dan berbasis strategi, (Direktur BUM 
Desa Sari Amerta, 2025). Dalam hal ini, pendekatan Four Levers of Control yang 
dikembangkan oleh Robert Simons (1995) secara tidak langsung sudah 
diimplementasikan dalam praktik pengelolaan BUM Desa. Menurut Adiputra dkk., 
(2020) menyatakan bahwa adalah Four Levers of Control  adalah pengendalian strategi 
bisnis yang dicapai dengan menyeimbangkan kekuatan dari empat pilar 
pengendalian, yaitu belief system, boundary system, diagnostic control system, dan 
interactive control system. Selain itu, keberhasilan pengelolaan BUM Desa Sari Amerta 
Desa Gobleg juga tidak terlepas dari penerapan Four Levers of Control yang meliputi 
belief system, boundary system, diagnostic control system, dan interactive control system 
(Simons, 1995). Penerapan belief system tercermin pada nilai Tri Hita Karana sebagai 
dasar pengelolaan, sementara boundary system terlihat dari kebijakan operasional 
yang terstruktur seperti sistem pembayaran dan penagihan yang disesuaikan 
dengan kondisi masyarakat. Diagnostic control system diperkuat dengan penggunaan 
teknologi seperti aplikasi  Notification Alarm Air untuk pemantauan jaringan air 
secara real-time, sedangkan interactive control system diwujudkan melalui evaluasi 
rutin bulanan, rapat berkala, hingga musyawarah desa yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan. Implementasi keempat sistem ini menunjukkan bahwa 
BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg mampu mengelola usaha secara adaptif, 
terstruktur, dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan organisasi (Lisa dkk., 2025; 
Adhitama & Aulia, 2017). 

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena model Four Levers of Control yang 
dikembangkan oleh Robert Simons (1995), yang umum diterapkan pada organisasi 
bisnis seperti PT Pos Indonesia, PT Taspen, dan Bank Negara Indonesia, masih 
jarang dikaji dalam konteks Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang memiliki 
karakter sosial, budaya, dan nilai komunal yang berbeda. Penelitian ini tidak sekadar 
mereplikasi studi sebelumnya, tetapi berupaya memperluas penerapan teori ke 
lingkungan ekonomi desa dengan mengadaptasikan empat elemen utama belief 
system, boundary system, diagnostic control system, dan interactive control system ke 
dalam konteks lokal BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg yang berlandaskan nilai 
Tri Hita Karana dan gotong royong. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi teoretis melalui perluasan penggunaan model Four Levers of Control pada 
organisasi berbasis komunitas serta kontribusi praktis sebagai referensi penguatan 
tata kelola BUM Desa yang lebih efektif, akuntabel, dan selaras dengan nilai sosial-
budaya masyarakat, sehingga penelitian ini difokuskan pada analisis sistem 
pengendalian manajemen pada unit usaha PAM Desa BUM Desa Sari Amerta Desa 
Gobleg. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 
interpretif untuk memahami secara mendalam penerapan sistem pengendalian 
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manajemen dengan model Four Levers of Control pada BUM Desa Sari Amerta Desa 
Gobleg. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, proses, dan 
pengalaman sosial yang dibangun oleh para pengelola dalam menjalankan aktivitas 
organisasi secara alami, bukan dalam bentuk angka atau statistik (Sugandi dkk., 
2025; Ayu dkk., 2024). Selain itu, penelitian ini menggunakan metode 
etnometodologi yang berfokus pada bagaimana individu menciptakan, 
mempertahankan, dan memaknai realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari 
melalui interaksi, observasi, dan wawancara mendalam (Djaddang & 
Kusumawardhani, 2019). Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya memahami 
praktik pengendalian manajemen sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi nilai 
budaya dan interaksi dalam lingkungan BUM Desa. Penelitian ini berlokasi di Desa 
Gobleg, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dengan sumber data yang terdiri 
dari data primer melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta data 
sekunder dari literatur dan dokumen terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pengelola dan 
masyarakat, serta dokumentasi sebagai pendukung data (Wasuka & Sinarwati, 
2025). Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan 
teknik triangulasi untuk menjamin validitas data (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024; 
Adhitama & Aulia, 2017). Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan melalui 
pengkodean data berdasarkan empat elemen Four Levers of Control, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai penerapan sistem 
pengendalian manajemen dalam konteks BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di BUM Desa Sari Amerta, Desa Gobleg, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten Buleleng, yang memiliki karakteristik wilayah pegunungan 
dengan potensi sumber daya alam, khususnya air bersih, pertanian, dan 
perkebunan. Desa ini terdiri dari empat banjar dinas dengan jumlah penduduk 
sekitar 7.158 jiwa dan luas wilayah hampir 2.000 hektar, serta memiliki sumber mata 
air melimpah yang didukung oleh ekosistem Danau Tamblingan. Kondisi geografis, 
sosial, dan budaya yang kuat termasuk nilai Tri Hita Karana dan gotong royong 
menjadikan BUM Desa sebagai instrumen penting dalam pengelolaan ekonomi dan 
pelayanan publik, khususnya melalui unit usaha PAM Desa yang berorientasi pada 
kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan sumber daya local. 

 
Sejarah BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg 

BUM Desa Sari Amerta didirikan pada 4 September 2019 sebagai 
implementasi Undang-Undang Desa untuk mendorong kemandirian ekonomi desa, 
yang berawal dari pengelolaan air bersih melalui Unit Pengelola Sarana (UPS) 
Margelangu dan Belong yang kemudian diintegrasikan ke dalam BUM Desa. 
Pembentukan ini dilakukan melalui musyawarah desa dengan legitimasi sosial yang 
kuat, serta dilandasi visi meningkatkan kesejahteraan masyarakat berbasis potensi 
lokal dan nilai Tri Hita Karana. BUM Desa kemudian mengembangkan unit usaha, 
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khususnya PAM Desa, sebagai layanan publik sekaligus sumber pendapatan desa 
yang dikelola secara profesional, transparan, dan berkelanjutan. 

 
Struktur Organisasi BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg 

BUM Desa Sari Amerta memiliki struktur organisasi yang jelas dan 
terstruktur, terdiri dari penasehat (perbekel), pengawas, direktur, sekretaris, 
bendahara, manajer unit, hingga staf operasional seperti teknisi dan teller. 
Pembagian tugas, wewenang, dan fungsi pengawasan yang tegas menunjukkan 
adanya sistem pengendalian manajemen yang baik, yang mendukung koordinasi, 
pengambilan keputusan, serta efektivitas operasional. Struktur ini menjadi landasan 
penting dalam penerapan Four Levers of Control karena setiap peran saling 
melengkapi dalam menjaga keseimbangan antara pengendalian berbasis nilai, 
aturan, kinerja, dan interaksi, sehingga organisasi dapat berjalan secara profesional 
dan berkelanjutan 

 
Aktivitas Operasional Unit Usaha PAM Desa  

Aktivitas operasional Unit Usaha PAM Desa BUM Desa Sari Amerta Desa 
Gobleg menunjukkan pengelolaan yang terstruktur dan berkelanjutan, mulai dari 
proses pengambilan sumber air, pengelolaan, hingga distribusi kepada pelanggan. 
Operasional dilaksanakan sesuai jadwal kerja yang jelas dengan sistem piket pada 
akhir pekan untuk menjaga kontinuitas layanan, terutama dalam mengantisipasi 
gangguan teknis. Pengelola juga melakukan pemeliharaan rutin seperti pengecekan 
jaringan pipa, pembersihan bak penampungan, serta perbaikan kebocoran guna 
memastikan kualitas dan ketersediaan air tetap terjaga secara optimal. 

Selain aspek teknis, pengelolaan PAM Desa juga mencakup pelayanan 
administrasi seperti pendaftaran pelanggan, pencatatan penggunaan air, penagihan 
iuran, serta penanganan keluhan masyarakat yang dilakukan secara sistematis dan 
berbasis kesepakatan melalui musyawarah desa. Secara keseluruhan, operasional 
PAM Desa tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga 
mengedepankan fungsi sosial, kepercayaan masyarakat, serta nilai lokal Tri Hita 
Karana, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Desa Gobleg. 

 
Analisis Sistem Pengendalian Manajemen Dengan Model Four Levers of Control 
Pada Unit Usaha PAM Desa BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg 
Pemaknaan dan Implementasi Belief System Berlandaskan Nilai Lokal (Tri Hita 
Karana) 

Pemaknaan dan implementasi belief system pada Unit Usaha PAM Desa BUM 
Desa Sari Amerta Desa Gobleg berlandaskan nilai lokal Tri Hita Karana yang 
mencakup hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 
sesama manusia (Pawongan), dan lingkungan (Palemahan). Nilai ini tidak hanya 
berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi telah terinternalisasi dalam pola kerja 
dan budaya organisasi, sehingga membentuk cara berpikir dan bertindak pengelola 
dalam menjalankan operasional sehari-hari. Dalam kerangka Robert Simons (1995), 
belief system berperan sebagai pendorong perilaku organisasi, namun dalam konteks 
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ini nilai tersebut dikonstruksi secara kontekstual sesuai realitas sosial dan budaya 
masyarakat Desa Gobleg, sehingga pengelolaan PAM Desa tidak semata berorientasi 
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keseimbangan spiritual, sosial, dan 
lingkungan (Lisa dkk., 2025). 

Implementasi nilai Tri Hita Karana terlihat nyata dalam praktik operasional, 
seperti toleransi penggunaan air saat upacara keagamaan, pelayanan responsif 
terhadap keluhan masyarakat, serta upaya menjaga kelestarian sumber daya air. 
Nilai Parahyangan tercermin dalam kegiatan keagamaan dan pemberian dana 
punia, Pawongan dalam pelayanan yang adil dan cepat, serta Palemahan dalam 
komitmen menjaga lingkungan. Secara etnometodologis, praktik ini menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian tidak hanya bersifat formal, tetapi dibentuk melalui 
interaksi sosial dan kebiasaan yang terus direproduksi dalam aktivitas sehari-hari. 
Dengan demikian, belief system berbasis Tri Hita Karana menjadi fondasi utama yang 
memperkuat identitas organisasi sekaligus mendukung keberlanjutan pelayanan 
dan kesejahteraan masyarakat Desa Gobleg. 

 
Peran pengelola mendesain dan mengoprasikan Sistem Batasan (Boundry System) 
pada unit usaha PAM Desa BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg 

Penerapan boundary system pada Unit Usaha PAM Desa BUM Desa Sari 
Amerta Desa Gobleg berfungsi sebagai mekanisme pengendalian untuk membatasi 
perilaku operasional agar tetap sesuai dengan aturan dan tujuan organisasi, yang 
dirancang secara adaptif berdasarkan kondisi sosial masyarakat desa. Hal ini terlihat 
dari penyesuaian jadwal penagihan yang mengikuti pola aktivitas masyarakat 
sebagai petani, serta pengaturan distribusi air yang mempertimbangkan kondisi 
teknis seperti sistem gravitasi dan pompa, termasuk penerapan sistem giliran pada 
musim kemarau untuk menjaga keadilan distribusi. Dengan demikian, batasan 
operasional tidak bersifat kaku, tetapi kontekstual dan berorientasi pada efektivitas 
pelayanan serta pencegahan konflik di Masyarakat. 

Selain itu, boundary system juga diterapkan secara tegas dalam aspek 
pengelolaan keuangan dan perilaku karyawan melalui aturan formal seperti 
AD/ART dan kontrak kerja, yang memuat larangan keras seperti pemalsuan 
transaksi, korupsi, dan penyalahgunaan dana, serta disertai sanksi nyata hingga 
pemecatan. Sistem ini diperkuat dengan penggunaan teknologi berbasis akun 
pengguna dalam pencatatan transaksi dan pengawasan kolektif melalui pelaporan 
harian, sehingga menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. Secara 
keseluruhan, boundary system tidak hanya berfungsi sebagai aturan formal, tetapi 
juga sebagai praktik sosial yang hidup dalam keseharian organisasi, yang terus 
direproduksi melalui interaksi dan pengawasan bersama sehingga mampu menjaga 
integritas, keteraturan, dan keberlanjutan pengelolaan PAM Desa. 

 
Sistem Kontrol Diagnostik (Diagnostic Control System) dalam meminimalkan 
risiko dan mengukur kinerja operasional pada unit usaha PAM Desa BUM Desa 
Sari Amerta Desa Gobleg 

Penerapan Diagnostic Control System pada Unit Usaha PAM Desa BUM Desa 
Sari Amerta Desa Gobleg berfungsi sebagai mekanisme pengendalian untuk 
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memantau kinerja dan meminimalkan risiko operasional melalui pemanfaatan 
teknologi berbasis data, seperti aplikasi keuangan untuk memantau pendapatan 
secara transparan serta aplikasi sensor air (NotificationAlarmAir) yang 
memungkinkan pengawasan tekanan dan aliran air secara real-time pada titik rawan 
distribusi. Data tersebut dianalisis dengan membandingkan volume produksi dan 
pemakaian guna mengidentifikasi tingkat kebocoran dengan standar toleransi 10%, 
sehingga penyimpangan dapat segera ditindaklanjuti, sekaligus menjadi dasar 
pengambilan keputusan dalam mengendalikan biaya operasional dan menjaga 
efisiensi. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur teknis, 
tetapi juga membentuk akuntabilitas dan pemahaman bersama mengenai kinerja 
serta keberlanjutan layanan air bersih bagi Masyarakat. Perilaku pelaku ekonomi 
dan sentimen berbasis informasi mampu memengaruhi dinamika kinerja keuangan, 
maka dari itu organisasi perlu memastikan bahwa proses pengambilan keputusan 
tidak hanya bertumpu pada intuisi, tetapi juga pada data dan informasi yang akurat, 
sehingga mampu berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Dananjaya dkk., 2025). 

Tabel 1. Key Performance Indicators 

No Indikator KPI 
Target vs  
Realisasi 

Varians Tindak Lanjut 

1 Pelanggan Aktif 1.558 → 1.453 -105 Sosialisasi & perbaikan  
layanan distribusi 

2 Kebocoran Air 10% → 30% +20% Perbaikan jaringan & deteksi  
kebocoran 

3 Rasio Penagihan 20% → 19% -1% Penagihan ulang &  
pengingat pembayaran 

4 Pendapatan 53,28 jt →  
57,16 jt 

+3,88 jt Evaluasi peningkatan &  
penguatan pencatatan 

5 Rasio Biaya  
Operasional 

75,9% →  
81,8% 

+5,9% Efisiensi & pengendalian biaya 

 
Berdasarkan hasil analisis, Diagnostic Control System pada Unit Usaha PAM 

Desa BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg telah berjalan efektif dalam memantau 
kinerja dan meminimalkan risiko melalui evaluasi rutin berbasis KPI seperti jumlah 
pelanggan, tingkat kebocoran, pendapatan, dan rasio biaya operasional. Setiap 
varians antara target dan realisasi ditindaklanjuti dengan tindakan korektif seperti 
perbaikan jaringan, peningkatan layanan, penagihan tunggakan, serta efisiensi 
biaya, sementara fluktuasi kinerja akibat faktor musiman terutama meningkatnya 
biaya operasional pada musim hujan mampu dikompensasi oleh peningkatan 
pendapatan pada musim kemarau sehingga secara akumulatif usaha tetap 
memperoleh keuntungan. Selain bersifat korektif, sistem ini juga bersifat preventif 
melalui penyisihan dana cadangan untuk mengantisipasi risiko, dan dalam 
perspektif etnometodologi, praktik evaluasi, pengambilan keputusan, serta 
interpretasi data tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian tidak hanya 
berbasis angka, tetapi juga dibentuk melalui interaksi dan pengalaman pengelola 
dalam menjaga keberlanjutan dan stabilitas usaha. 
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Sistem Kontrol Interaktif (Interactive Control System) sebagai media dialog dan 
adaptasi strategi yang melibatkan stakeholder pada unit usaha PAM Desa BUM 
Desa Sari Amerta Desa Gobleg 

Penerapan Interactive Control System pada Unit Usaha PAM Desa BUM Desa 
Sari Amerta Desa Gobleg berfungsi sebagai media dialog dan pembelajaran 
organisasi yang mendorong komunikasi dua arah serta adaptasi strategi secara 
berkelanjutan. Hal ini diwujudkan melalui rapat teknis dan evaluasi rutin yang 
melibatkan pengelola internal, seperti manajer, teknisi, bendahara, dan direktur, 
untuk membahas kinerja, kendala operasional, serta solusi secara kolektif. Dalam 
praktiknya, pengendalian tidak bersifat top-down, melainkan dibangun melalui 
diskusi partisipatif yang memungkinkan pengambilan keputusan lebih responsif 
terhadap dinamika lapangan, termasuk dalam menangani masalah tunggakan, 
efisiensi biaya, dan perbaikan layanan. 

Selain itu, Interactive Control System juga melibatkan stakeholder eksternal, 
khususnya masyarakat melalui forum Musyawarah Desa (Musdes) dan evaluasi 
berjenjang (bulanan, enam bulanan, dan tahunan), yang menjadi ruang 
penyampaian aspirasi, evaluasi kinerja, serta penentuan kebijakan strategis. 
Keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian tidak hanya bersifat administratif, tetapi merupakan praktik 
sosial yang dibangun melalui interaksi, komunikasi, dan negosiasi makna secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, sistem ini berperan penting dalam meningkatkan 
transparansi, akuntabilitas, serta keberlanjutan pengelolaan layanan air bersih yang 
adaptif terhadap kebutuhan Masyarakat 

 
SIMPULAN 

Sistem pengendalian manajemen berbasis Four Levers of Control pada unit 
usaha PAM Desa BUM Desa Sari Amerta Desa Gobleg telah diimplementasikan 
secara terintegrasi melalui empat elemen utama yang saling melengkapi. Belief 
system tercermin dalam internalisasi nilai Tri Hita Karana yang menyeimbangkan 
orientasi ekonomi dan sosial, boundary system melalui aturan operasional dan 
mekanisme kerja yang adaptif terhadap kondisi masyarakat, diagnostic control system 
melalui penggunaan KPI, sistem pelaporan, dan teknologi digital untuk 
meningkatkan efisiensi serta pengendalian risiko, dan interactive control system 
melalui forum evaluasi dan musyawarah yang melibatkan berbagai pihak. Integrasi 
keempat sistem tersebut menunjukkan bahwa pengendalian manajemen tidak hanya 
berjalan secara formal, tetapi juga adaptif dan partisipatif, sehingga mampu 
meningkatkan kinerja serta mendukung keberlanjutan usaha desa.Saran penelitian 
menekankan pentingnya penguatan sistem pengendalian manajemen pada BUM 
Desa Sari Amerta Desa Gobleg melalui peningkatan formalitas dokumentasi nilai, 
pembaruan SOP secara berkala, serta pengembangan sistem berbasis data yang lebih 
terintegrasi untuk mendukung evaluasi dan perencanaan strategis. Pengelola 
diharapkan meningkatkan kapasitas manajerial, menjaga konsistensi internalisasi 
nilai organisasi, serta mengembangkan indikator kinerja yang lebih komprehensif 
mencakup aspek layanan dan dampak sosial. Pemerintah desa perlu memperkuat 
dukungan kebijakan, pengawasan, serta optimalisasi peran Musyawarah Desa 
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sebagai forum strategis yang transparan dan partisipatif. Sementara itu, penelitian 
selanjutnya disarankan memperluas objek kajian, menggunakan pendekatan 
kuantitatif atau kombinasi, serta mengkaji lebih dalam integrasi nilai lokal dalam 
sistem pengendalian modern guna mendukung keberlanjutan ekonomi desa. 
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